BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. KESIMPULAN

1. Hasil capaian siswa kabupaten Kampar dan Kabupaten Rokan Hulu pada
ujian nasional belum maksimal. Hasil ini juga belum menggambarkan
kemampuan siswa yang sebenarnya. Nilai siswa pada mata pelgaran yang
dianggap sulit seperti Matematika dan Bahasa Inggris lebih tinggi dari
nila pada mata pelgaran yang tidak dianggap sulit seperti Bahasa

Indonesia

2. Ha-hal yang menjadi penyebab rendahnya capaian ini adalah manajemen
sekolah dari penyusunan anggaran peningkatan mutu guru, pengaturan
jadwal menggar dan supervis terhadap guru. Dari guru sendiri
masalahnya adalah penguasaan materi guru dan kemampuan guru untuk
menyajikan materi. Faktor lain yang menjadi kendala adalah keterbatasan
media dan alat peraga yang tersedia untuk pembel gjaran.

3. Kabupaten Kampar dan Kabupaten Rokah Hulu keduanya mempunyai
budaya yang sangat kuat hubungannya dengan nilai-nilai agama islam.
Ha ini merupakan kondisi loka yang sangat potensia untuk
diintegrasikan dalam pembelgjaran dan pembentukan karakter siswa.

4. Berdasarkan kondisi yang ada dengan segala kekuatan dan kelemahanya,
kesempatan dan tantangan yang ada, peneliti menyimpulkan salah satu
kegiatan yang perlu diprogramkan untuk kabupaten Kampar dan
Kabupaten Rohul adalah peningkatan kemampuan guru dengan pola
pembinaan dengan pendampingan (technical assistance) dengan

melibatkan pengawas dan guru inti yang sesuai.
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B. REKOMENDASI

Berdasarkan hasil pemetaan hasil ujian nasional, analisis penyebab masalah
dan potensi loka yang tersedia maka peneliti menyarankan hal-hal berikut:

1. Sekolah memasukkan program pengembangan kemampuan guru
kedalam RKT dan menganggarkan biayanya pada RAB-S, sehingga
pengembangan kemampuan guru juga dapat direncanakan ditingkat
sekolah.

2. Sekolah disarankan dalam menyusun jadwa pelgaran sekolah
mengalokasikan hari bebas mengajar minimal satu hari dalam seminggu
untuk setiap hari. Guru matapelgaran yang sama diberikan hari bebas
mengajar di hari yang sama, sehingga hari ini dapat dimanfaatkan untuk
berdiskusi atau melakukan kegiatan pengembangan kemampuan secara

bersamaan.

3. Sgaan dengan program pemerintah tentang pengembangan pendidikan
berkarakter, sekolah disarankan untuk memanfaatkan nilai budaya lokal
yang sangat sarat dengan nilai keislaman kedalam kegiatan pembelgaran
ataupun kegiatan ekstrakurikuler yang dimiliki sekolah.

4. Kekurangan sarana dan media pembelgjaran secara tahap perlu dilengkapi
dan guru perlu meningkatkan kreatifitasnya sehingga dapat memanfaatkan
lingkungan belgar secara optima sebaga sarana dan media
pembelgaran.

5. Pemda dalam hal ini dinas pendidikan disarankan untuk melakukan
program peningkatan mutu pembelgjaran melaui pembinaan terhadap
guru dengan cara pendampingan (technical assistance) dengan melibatkan
pengawas dan guru inti bidang mata pelgjaran yang sesuai. Hal ini sesuai
dengan model yang ditawarkan untuk diimplementasikan berdasarkan

temuan penelitian seperti pada gambar berikut:
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Gambar 11: Skema perbaikan mutu Guru

Skema diatas telah dilengkapi dengan dokumen suplemen (terlampir)
yang dapat digunakan untuk panduan implementasi. Dokumen suplemen memuat
infformasi atau panduan untuk: (1) pemilihan sekolah mode, (2) Sosalisa
program, (3) Workshop untuk guru, pengawas dan guru inti, (4) Pendampingan
guru, dan (4) Supervisi Guru. Pada masing-masing bagian sudah dijelaskan teknis
pel aksanaan, peserta, instruktur/ narasumber dan materi kegiatan.
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